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ABSTRACT
The participation of women as tubectomy acceptors in Indonesia is only 4.2%.
Various factors play a role in decision making, this is also influenced by each
woman's perception regarding tubectomy. The purpose of this research is to
explore women's perceptions of tubectomy and their relationship to factors that
influence decision making regarding tubectomy selection. Method: Qualitative
research, phenomenological study using in-depth interviews with 8 informants at
the Colomadu I Community Health Center. Informants were recruited using a
linear snowball sampling technique. The findings were processed using NVivo
version 12 Plus software inductively with analysis techniques according to Miles
et al. Results of this research is Informants gave various statements regarding
perceptions of tubectomy, including tubectomy as a contraceptive solution,
permanent, effective in terminating pregnancy, permitted in Islam, economical,
safe, easy to use and comfortable. The reasons behind the informants' desire to
use tubectomy were varied, such as parity, husband's role, obstetric history, and
age. Conclusion of the research are All informants have a positive perception of
tubectomy from the perspective of procedure, law, costs, and advantages of
tubectomy. People closest to you, such as husbands and friends, are important
when considering decision making. Health workers as the front guard have an
equally important role in forming positive perceptions of tubectomy.

Keywords: contraception; decision making; perception; tubal ligation tubectomy.

ABSTRAK
Partisipasi wanita menjadi akseptor tubektomi di Indonesia hanya 4,2%.
Berbagai faktor berperan dalam pengambilan keputusan, hal itu pun dipengaruhi
dari persepsi setiap wanita mengenai tubektomi. Tujuan penelitian ini yaitu
mengeksplorasi persepsi wanita terhadap tubektomi dan kaitannya dengan
faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan terhadap pemilihan
tubektomi.
Metode: Penelitian kualitatif studi fenomenologi dengan metode wawancara
mendalam terhadap 8 informan di Puskesmas Colomadu I. Informan direkrut
menggunakan teknik linear snowball sampling. Hasil temuan diolah
menggunakan software NVivo versi 12 Plus secara induktif dengan teknik
analisis menurut Miles et al. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informan
memberikan pernyataan beragam mengenai persepsi terhadap tubektomi, di
antaranya tubektomi sebagai kontrasepsi yang solutif, bersifat permanen, efektif
dalam menghentikan kehamilan, diperbolehkan dalam agama Islam, ekonomis,
aman, mudah digunakan, dan nyaman. Alasan di balik keinginan informan dalam
menggunakan tubektomi pun beragam, seperti paritas, peran suami, riwayat
obstetri, dan usia. Kesimpulan dalam penelitian ini seluruh informan memiliki
persepsi positif terhadap tubektomi dari sudut pandang prosedur, hukum, biaya,
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dan kelebihan tubektomi. Orang terdekat, seperti suami dan teman penting
dalam pertimbangan pengambilan keputusan. Tenaga kesehatan sebagai garda
terdepan memiliki peran yang tidak kalah penting dalam membentuk persepsi
positif terhadap tubektomi.

Kata Kunci: ligasi tuba; kontrasepsi; pengambilan keputusan; persepsi;
tubektomi.

Pendahuluan

Total Fertility Rate (TFR) Indonesia
berada di angka 2,1 yang berarti rata-rata
perempuan melahirkan dua anak sepanjang
masa subur (Badan Pusat Statistik, 2023a).
Indonesia mengalami penurunan TFR
berangsur-angsur sejak tiga dekade
sebanyak 30,64%. Hasto Wardoyo, Kepala
BKKBN dilansir Antara News, mengatakan
bahwa kendati TFR menurun, Indonesia
masih jauh dari resesi seks (Hreeloita, 2023).
Meskipun TFR menurun, jumlah penduduk
Indonesia mengalami peningkatan sebesar
1,05% dari tahun sebelumnya, sehingga
menduduki posisi ke-4 sebagai negara
dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia.
BKKBN mengungkapkan turunnya TFR
disebabkan salah satunya oleh masifnya
penggunaan kontrasepsi di Indonesia
(Badan Pusat Statistik, 2023b).

Tubektomi merupakan salah satu
kontrasepsi modern. Namun, metode ini
belum banyak digunakan di Indonesia.
Hanya 4,2% Wanita Usia Subur (WUS) yang
menjalani prosedur tubektomi di Indonesia
pada 2021 (Kemenkes RI, 2022).
Rendahnya pengguna tubektomi
disebabkan oleh rasa takut dan kurangnya
pengetahuan (Hasan et al., 2022; Nurfitri,
2019). American College of Obstetricians
and Gynecologists' Committee mengungkap
bahwa tubektomi sangat efektif dan aman
(Edelman et al., 2019). Tubektomi juga
menjadi solusi efektif bagi WUS yang
kesulitan menemukan metode kontrasepsi,
seperti WUS dengan hipertensi atau
diabetes (Perol et al., 2019; Robinson et al.,
2016).

Rendahnya akseptor tubektomi patut
menjadi perhatian mengingat banyaknya
WUS berusia ≥35 tahun memilih
menggunakan kontrasepsi hormonal
(Herowati & Sugiharto, 2019; Pratiwi &
Rahmah, 2020). Pil, suntik, dan implan

merupakan kontrasepsi yang paling banyak
digunakan di Indonesia pada 2023
(Kemenkes RI, 2024). Penelitian
mengungkap kekurangan kontrasepsi
hormonal apabila digunakan dalam jangka
panjang, seperti risiko terhadap diagnosis
depresi (Ditch et al., 2020) dan kanker
payudara dan serviks apabila digunakan
dalam jangka waktu yang lama (Anastasiou
et al., 2022; Mørch et al., 2017; Niemeyer
Hultstrand et al., 2022).

Pengalaman setelah tubektomi
membentuk persepsi seseorang tentang
tubektomi. Persepsi tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
perolehan informasi, baik dari tenaga
kesehatan maupun sumber lain (Miftah Toha,
2009 dalam (Salsabila & Khoiriyah, 2019).
Persepsi yang terbentuk, baik positif atau
negatif, akan menghasilkan respon berupa
keputusan untuk menggunakan maupun
tidak menggunakan tubektomi (Aldila &
Damayanti, 2019). Faktor-faktor lain turut
memengaruhi keputusan calon akseptor
dalam pemilihan tubektomi.

Penelitian sebelumnya hanya
menganalisis persepsi yang dikaitkan
dengan keputusan menggunakan tubektomi
maupun metode kontrasepsi lain (Aldila &
Damayanti, 2019; Gustina Siregar & Junita
Purba, 2018). Penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang tersegmentasi dan
kurang mengeksplorasi persepsi itu sendiri,
sehingga studi kualitatif diperlukan. Begitu
pula dengan penelitian yang mengulas
faktor determinan mengenai penggunaan
tubektomi hanya menunjukkan hasil yang
terkotak-kotak, sehingga faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi kurang
terjamah.

Berdasarkan pemaparan di atas,
penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
persepsi wanita terhadap tubektomi dan
faktor-faktor yang memengaruhi
pengambilan keputusan terhadap pemilihan
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tubektomi di Puskesmas Colomadu I,
Karanganyar.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif studi fenomenologi
guna mengeksplorasi fenomena yang
berkaitan dengan persepsi dan pengalaman
pengambilan keputusan informan. Peneliti
merekrut informan berbahasa Indonesia
atau Jawa yang telah menjalani prosedur
tubektomi, baik bersama dengan persalinan
sectio caesarean (SC) atau sebagai
prosedur terpisah. Informan harus
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
Colomadu 1. Teknik linear snowball
sampling digunakan dalam perekrutan
informan. Penelitian dimulai dari seorang
bidan wilayah sebagai informan kunci.

Peneliti melakukan wawancara
kepada 8 informan menggunakan secara
mendalam (in-depth interview). Wawancara
berhenti pada informan ke-8 karena data
yang dijumpai telah menemukan titik jenuh.
Peneliti menggunakan panduan wawancara
semi-terstruktur yang mencakup topik yang
akan dieksplorasi. Data demografi, seperti
usia, pekerjaan, dan pendidikan informan
juga diperlukan. Peneliti juga menggunakan
lembar observasi lapangan yang
menghasilkan catatan lapangan guna
melengkapi data wawancara.

Uji keabsahan dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu dengan teknik
operasional, seperti credibility (termasuk
triangulasi), dependability, confirmability,
dan transferability guna meningkatkan
keakuratan (Moleong, 2010 dalam
(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Hasil
temuan dalam penelitian ini diolah secara
induktif menggunakan bantuan software
Nvivo versi 12 Plus. Peneliti melakukan
analisis data penelitian kualitatif menurut
Miles, et al., dimulai dari pembuatan
transkrip audio wawancara hingga
penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menggambarkan karakteristik
informan. Mayoritas informan berusia 35-40
tahun dengan tingkat pendidikan terakhir
SMA. Pekerjaan informan bervariasi,

termasuk wirausaha, ibu rumah tangga (IRT),
pegawai pemerintah non-ASN, dan
karyawan swasta. IRT merupakan pekerjaan
yang paling umum di antara informan.

Tabel 1. Karakteristik, Riwayat Reproduksi,
dan Riwayat Kontrasepsi

Karakteristik N (%)
Usia (tahun)

<35
35-40
41-45
>45

0 (0)
5 (62.5)
2 (25)
1 (12.5)

Pendidikan
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Diploma/Sarjana

0 (0)
0 (0)
6 (75)
2 (25)

Pekerjaan
IRT
Karyawan swasta
Wirausaha
Pegawai pemerintah non-ASN

3 (37.5)
2 (25)
2 (25)
1 (12.5)

Jenis persalinan terakhir
Pervaginam
SC

1 (12.5)
7 (87.5)

Paritas
2
3
4

3 (37.5)
3 (37.5)
2 (25)

Jumlah anak hidup
2
3
4

4 (50)
2 (25)
2 (25)

Riwayat kontrasepsi sebelum
tubektomi

Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP)
Non-Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (non-MKJP)

1 (12.5)

7 (87.5)

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar
informan memiliki riwayat paritas tinggi (P ≥
2) yang menunjukkan informan memiliki
paling sedikit 2 anak. Mayoritas informan
pernah hamil 3-4 kali dengan 2 anak hidup.
Kelahiran terjadi baik melalui persalinan
pervaginam maupun melalui SC. Operasi
SC sering kali dilakukan dengan indikasi
medis, seperti riwayat operasi sebelumnya,
plasenta previa, hipertensi, diabetes, atau
kelahiran gemelli (kembar). Beberapa
informan memiliki riwayat kondisi medis
yang signifikan, seperti preeklampsia (PEB),
hipertensi, diabetes, dan kondisi khusus lain
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yang memerlukan perhatian medis
ekstra selama kehamilan dan persalinan.

Informan menggunakan MKJP (IUD)
dan non-MKJP (suntik, pil, atau senggama
terputus) sebelum tubektomi. Pilihan metode
sering kali berubah dari satu jenis ke jenis
lain, terutama jika ada keluhan atau efek
samping. Beberapa informan memutuskan
untuk berhenti menggunakan kontrasepsi
tertentu karena alasan ingin memiliki anak
lagi atau akibat efek samping yang
dirasakan. Sejumlah 6 informan mengalami
kasus kehamilan tidak direncanakan.
Tubektomi menjadi pilihan jangka panjang
setelah keluhan berulang (n=2) atau
kehamilan tak terencana (n=6).

Informan memberikan pernyataan
yang beragam mengenai persepsi terhadap
tubektomi, di antaranya tubektomi
merupakan metode kontrasepsi yang solutif,
bersifat permanen, efektif, diperbolehkan
dalam agama Islam, ekonomis, mudah,
aman, dan nyaman digunakan.

Pernyataan yang paling banyak
disebutkan adalah tubektomi sebagai
metode kontrasepsi yang mudah digunakan.
Hal tersebut dihubungkan dengan prosedur
tubektomi yang hanya memerlukan sekali
tindakan untuk seumur hidup, sehingga
tidak perlu memikirkan maupun
mengunjungi fasilitas kesehatan lagi untuk
kebutuhan kontrasepsi. Seorang informan
berusia 39 tahun mengungkapkan: “…Terus
gampang karna apa, itu, operasinya kan
cuma satu kali, nggak usah bolak-balik ke
mana-mana, minum [obat], apa suntik-suntik
gitu jadi gampang, nggak usah mikir-mikir
lagi mau pake [kontrasepsi] apa…”

Persepsi lain yang disampaikan
adalah tubektomi bersifat permanen, aman,
dan nyaman dibandingkan dengan metode
yang lain. Tubektomi sebagai kontrasepsi
yang aman dipandang dalam dua sudut,
yaitu informan menjadi aman dari kehamilan
dan aman dari efek samping kontrasepsi.
Seorang informan berusia 38 tahun
mengatakan: “… Aman karna udah terjamin
nggak --- apa, kebobolan kan udah potong
[tuba falopi] …”

Informan juga merasa nyaman
menjadi akseptor tubektomi karena tidak
mengganggu hubungan seksual dan tanpa
efek samping. Informan dengan
pengalaman menggunakan KB suntik

mengatakan: “Nyaman sih mbak,
dibandingkan sama KB suntik. Kan saya
dipotong, enggak diiket. Kalo suntik itu
gimana yo --- rasanya, mesti ada efeknya ya
kalo suntik ya. Saya dulu mual juga pake
suntik, sama BB [berat badan] nambah
banyak...”

Gambar 1. Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Pengambilan Keputusan

terhadap Pemilihan Tubektomi

Gambar 1 menunjukkan mayoritas
informan mengungkapkan peran suami yang
berpengaruh dalam proses pengambilan
keputusan terhadap pemilhan Tubektomi .
Peran suami menjadi faktor yang paling
mempengaruhi. Seorang informan berusia
46 tahun mengatakan: “Terus, kita kan eee...
yo mau gimana juga kan harus tanya sama
suami, suami udah yaudah ambil itu
[tubektomi] kalo udah sreg [sesuai] yaudah,
acc”

Faktor lain selain peran suami,
informan mengungkap banyak faktor yang
melatarbelakangi secara internal
diantaranya adanya keinginan pribadi,
kekhawatiran akan kehamilan, keyakinan
akan kesuburan, kondisi fisik, paritas,
riwayat kesehatan, riwayat obstetri, trauma,
usia, dan pengalaman kontrasepsi. Adapun
tenaga kesehatan, teman, keluarga serta
biaya hidup disebut sebagai faktor eksternal.

Faktor lain yang paling mempengaruhi
adalah paritas, riwayat obstetri, dan usia
informan. Beberapa informan tercatat
pernah mengalami abortus, riwayat Intra-
Uterine Fetal Death (IUFD), perdarahan, SC
berulang, dan berbagai kondisi lain yang
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memerlukan perhatian medis. Seorang
informan berusia 37 tahun dengan
pengalaman tubektomi lima tahun yang lalu
mengatakan: “…Karna saya udah hamil
empat kali, lahir dua itupun apa, prematur,
terus riwayat diabetes hipertensi itu juga,
nah saya perlu KB kata dokternya kan juga
gitu, soalnya kalo hamil lagi, melahirkan lagi,
akan berisiko tinggi, apalagi kan kemarin
dua-duanya ada pendarahan banyak. Nah
supaya mencegah itu hamil lagi, makanya
saya, steril gitu. …apalagi kan saya nggak
boleh pake yang hormon, terus ya itu,
pilihan terbaik jadinya steril aja”

Minimnya studi lalu yang membahas
persepsi individu terhadap tubektomi.
Beberapa teori memperkuat persepsi
informan. Informan dalam penelitian ini
memiliki persepsi bahwa tubektomi
merupakan kontrasepsi yang solutif, bersifat
permanen, efektif mencegah kehamilan,
diperbolehkan dalam agama Islam,
ekonomis, aman, nyaman, dan mudah
digunakan.

Persepsi tersebut sejalan dengan
beberapa teori dan studi sebelumnya.
Informan yang menganggap tubektomi
solutif merupakan penderita diabetes dan
hipertensi atau informan yang telah
mencoba beberapa jenis metode
sebelumnya, namun menemukan
ketidakcocokan. Tubektomi terbukti menjadi
pilihan kontrasepsi yang aman digunakan
bagi wanita dengan diabetes dan hipertensi
(Perol et al., 2019; Robinson et al., 2016).

Beberapa informan penelitian ini
memiliki riwayat persalinan SC berulang.
Sebagaimana sebuah penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan
mengaku melakukan tubektomi atas nasihat
tenaga kesehatan karena memiliki masalah
kesehatan, yaitu hipertensi, perdarahan, dan
riwayat SC tiga kali (Sabilla & Maisya, 2017).
Sebanyak 15% pasien yang menjalani
tubektomi menderita hipertensi dan 91.8%
memiliki riwayat melahirkan secara SC
(Munizar et al., 2020).

Tubektomi bersifat permanen diperkuat
dengan teori Badan Kesehatan Dunia yang
menyebutkan bahwa MOW adalah prosedur
pembedahan yang dimaksudkan untuk
bersifat permanen. Tubektomi menjadi
pilihan beberapa wanita dibandingkan
metode lainnya karena sifatnya yang

permanen (Sastre et al., 2023).
Tingkat efektivitas tubektomi wanita

adalah 0.5 kehamilan per tahun dan
termasuk dalam kategori sangat efektif
(WHO, 2023). Angka tersebut menunjukkan
bahwa tubektomi lebih efektif dibandingkan
IUD dengan penggunaan konsisten dan
benar (Kemenkes RI, 2021). Tubektomi
merupakan metode kontrasepsi yang paling
efektif dan baik untuk wanita guna mengatur
jumlah kelahiran (Mule et al., 2017; Sabilla &
Maisya, 2017).

Seorang informan dalam penelitian ini
menganggap tubektomi diperbolehkan
dalam agama Islam. Peninjauan hukum
tubektomi dalam agama Islam. Hukum asal
tubektomi dalam Islam pada prinsipnya
haram, karena menimbulkan pemandulan
yang tetap, sehingga akseptor tidak lagi
dapat memiliki keturunan atau disebut
tahdid an-nasl (memutus keturunan),
sedangkan dalam Islam, kontrasepsi yang
boleh adalah bentuk dari tanzhim an-nasl
(merencanakan keturunan). Seiring
berkembangnya teknologi, ditemukan upaya
mengembalikan kesuburan pengguna
tubektomi, yakni dengan rekanalisasi tuba.
Hukum tubektomi pun bergeser dari haram
menjadi boleh dengan syarat, yaitu
dilakukan untuk tujuan yang tidak
menyimpang dari syariat, tidak menimbulkan
kemandulan permanen, terdapat jaminan
bahwa rekanalisasi dapat dilakukan guna
mengembalikan fungsi reproduksi, tidak
menimbulkan bahaya bagi akseptor,
dan/atau tidak termasuk ke program dan
metode kontrasepsi mantap (Harahap,
2017).

Tubektomi menjadi kontrasepsi yang
ekonomis, karena informan menjalaninya
sebagai bagian dari program pemerintah,
sehingga biaya operasional tubektomi
mendapatkan subsidi pemerintah. Namun,
kenyataan di lapangan bahwa subsidi
pemerintah tidak menjamin masyarakat
memilih tubektomi (Sufiati et al., 2015).
Masyarakat mengaku lebih memilih
menggunakan biaya pribadi dengan
persepsi bahwa hasil maupun prosedur
yang didapatkan akan lebih baik. Di sisi lain,
masyarakat terpantau belum mampu secara
ekonomi jika harus mengeluarkan biaya
pribadi untuk menjalani prosedur tersebut.
Penelitian lain menyebutkan bahwa faktor
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asuransi kesehatan berhubungan erat
dengan keputusan pemilihan tubektomi
(Baldwin, et al., 2012 dalam (Amo-Adjei et
al., 2019). Wanita dengan tingkat ekonomi
menengah ke bawah, hanya memiliki
asuransi kesehatan untuk kehamilan dan
tidak untuk kontrasepsi, sehingga wanita
cenderung memilih tubektomi sebagai
pilihan kontrasepsi karena hanya itulah satu-
satunya metode jangka panjang yang
mendapatkan subsidi dari asuransi. Wanita-
wanita tersebut tidak menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang lainnya, seperti
IUD, dan memilih tubektomi dengan
beragam alasan ekonomi, seperti
kekhawatiran tidak mampu menyewa
pengasuh anak, hingga kekhawatiran akan
biaya kehamilan.

Informan mengatakan tubektomi aman
digunakan, yakni aman dalam mencegah
kehamilan dan aman dari efek samping
kontrasepsi. Tubektomi tidak menimbulkan
efek samping dalam jangka panjang (Yuliani,
2019). Efek sampingnya bahkan sangat
kecil dan hanya dialami oleh beberapa
wanita, seperti perubahan hormonal, pola
haid, dan masalah psikologis. Tubektomi
juga hanya menimbulkan rasa sakit dalam
jangka pendek setelah tindakan (Kemenkes
RI, 2021). Efektivitas tubektomi pun
tergolong tinggi, sehingga mencegah
terjadinya kehamilan lebih baik
dibandingkan dengan metode lainnya.
Tubektomi bekerja bukan menggunakan
hormon, melainkan dengan pemotongan
dan pengikatan tuba fallopi (Siemons et al.,
2022).

Tubektomi juga mudah digunakan,
karena hanya memerlukan satu kali tindakan
untuk seumur hidup, sehingga informan
tidak merasa khawatir untuk melakukan
maupun mengingat prosedur apapun, atau
menuju fasilitas kesehatan untuk kebutuhan
kontrasepsi. Hal itu sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
partisipan setuju bahwa tubektomi menjadi
kontrasepsi yang sangat praktis karena
hanya memerlukan sekali tindakan, tidak
perlu mengingat apapun, dan memiliki
efektivitas yang tinggi dalam mencegah
kehamilan (Pratiwi & Rahmah, 2020).

Informan penelitian ini menganggap
tubektomi nyaman karena tidak
mengganggu hubungan seksual. Hal

tersebut sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa mayoritas partisipan
mengatakan tubektomi tidak memengaruhi
hubungan seksual (Febrianto et al., 2023).

Informan dalam penelitian ini telah
menyebutkan banyak faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan
dalam pemilihan tubektomi sebagai
kontrasepsi, di antaranya keinginan pribadi,
kekhawatiran atas diri sendiri dan janin
apabila hamil, keyakinan akan kesuburan,
kondisi fisik, paritas, riwayat kesehatan,
riwayat obstetri, trauma, usia, pengalaman
kontrasepsi, biaya hidup, biaya operasional
tubektomi, peran keluarga, suami, teman,
dan tenaga kesehatan. Hal itu sejalan
dengan penelitian yang membuktikan bahwa
faktor internal, seperti pilihan personal,
pengalaman memakai kontrasepsi, dan
faktor kesehatan diri turut berperan. Selain
itu, dukungan sosial, hambatan atau
dukungan keluarga, keyakinan, biaya, dan
informasi yang didapatkan menjadi faktor
eksternal yang juga memengaruhi
pengambilan keputusan akseptor tubektomi
dalam menghentikan kesuburan (Nurfitri,
2019). Pengaruh tenaga kesehatan dan
suami memiliki peranan penting dalam
keputusan pemilihan tubektomi (Tambunsari
et al., 2023).

Penelitian di Belanda juga membuktikan
bahwa biaya, prosedur lebih mudah,
bersamaan dengan operasi lainnya,
menghentikan kontrasepsi lainnya, nasihat
medis, saran teman, sudut pandang
akseptor, dan alasan seksual menjadi faktor
pendukung pengambilan keputusan
tubektomi pada wanita (Siemons et al.,
2022). Mayoritas wanita pernah melahirkan
sebanyak 3-4 kali serta memiliki empat anak
hidup. Beberapa faktor lain, di antaranya
usia yang tepat dan efektivitas prosedur
tubektomi. Efektivitas yang dijelaskan oleh
partisipan banyak dikaitkan dengan
terjadinya kehamilan tidak direncanakan.
Selain itu, beberapa partisipan melaporkan
bahwa kemudahan mendapatkan prosedur
tubektomi pada saat melahirkan menjadi hal
penting. Peran tenaga kesehatan, teman,
dan keluarga turut disebutkan dalam
penelitian tersebut sebagai faktor
pendukung pengambilan keputusan
tubektomi (Foley et al., 2018).

Penelitian lain mengungkapkan
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pertimbangan tubektomi dari sisi dokter
yang berwenang. Penelitian dengan
partisipan 1000 dokter obs-gyn anggota
American College of Obstetricians and
Gynecologists (ACOG) mengulas faktor-
faktor yang melatarbelakangi pertimbangan
dokter memberikan nasihat tubektomi bagi
pasien yang awalnya tidak berencana
melakukan tubektomi (Arora et al., 2018).
Dalam penelitian tersebut, disebutkan
bahwa riwayat kesehatan dan partitas
pasien menjadi dua faktor utama. Selain itu,
usia, riwayat operasi, indeks massa tubuh,
riwayat persalinan prematur, pendapatan,
dan persetujuan suami turut berperan bagi
dokter dalam memberikan rekomendasi
tubektomi.

Kesimpulan

Seluruh informan memiliki persepsi
positif terhadap tubektomi, dari sudut
pandang prosedur, hukum, biaya, dan
kelebihan tubektomi. Beberapa faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan
pemilihan tubektomi, di antaranya peran
suami, paritas, riwayat obstetri, dan usia.

Hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya peran orang terdekat, seperti
suami dan teman dalam pertimbangan
pengambilan keputusan. Tenaga kesehatan
sebagai garda terdepan memiliki peran yang
tidak kalah penting. Pihak-pihak tersebut
berpengaruh dalam terbentuknya persepsi
seseorang mengenai tubektomi. Persepsi
positif penting guna meningkatkan
ketertarikan individu terhadap tubektomi.
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